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Abstrak

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) dalam dunia pendidikan menuntut guru dan orang
tua memiliki literasi Al yang memadai agar mampu mendampingi anak memanfaatkan
teknologi secara bijak. Berdasarkan hasil observasi, pemahaman guru dan orang tua di Formal
Interkultural Parama Rantau Prapat mengenai konsep dasar, pemanfaatan, dan etika
penggunaan Al masih terbatas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan guru dan orang tua mengenai pemanfaatan Al melalui kegiatan
sosialisasi. Metode pelaksanaan melibatkan 50 peserta yang terdiri atas guru dan orang tua
dengan tahapan identifikasi kebutuhan, pre-test, sosialisasi, dan post-test. Data dianalisis secara
deskriptif menggunakan perbandingan persentase pemahaman sebelum dan sesudah kegiatan
(gain score). Hasil menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pemahaman peserta meningkat dari
37% pada pre-test menjadi 83,5% pada post-test, dengan rata-rata peningkatan (gain) sebesar
46,5%. Peningkatan terjadi pada seluruh aspek yang diukur, dengan peningkatan tertinggi pada
pemanfaatan Al untuk mendukung proses belajar anak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan sosialisasi efektif dalam meningkatkan literasi Al guru dan orang tua. Kegiatan serupa
perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan materi yang lebih aplikatif, khususnya
mengenai etika, keamanan digital, dan pemanfaatan Al dalam pembelajaran.

Kata kunci: artificial intelligence, guru, literasi Al, orang tua, pengabdian kepada masyarakat

Abstract
The rapid development of Artificial Intelligence (Al) in education requires teachers and parents
to possess adequate Al literacy to effectively guide children in using technology responsibly.
Initial observations indicated that teachers and parents at Formal Interkultural Parama Rantau
Prapat had limited understanding of the basic concepts, applications, and ethical aspects of AL
This community service program aimed to improve their knowledge of Al utilization through a
socialization program. The activity involved 50 participants, consisting of teachers and
parents, and was conducted through four stages: needs assessment, pre-test, socialization, and
post-test. The data were analyzed descriptively by comparing participants' levels of
understanding before and after the activity using gain score analysis. The results showed that
the average level of participants' understanding increased from 37% in the pre-test to 83.5%
in the post-test, with an average gain of 46.5%. Improvements were observed across all
assessed aspects, with the highest gain found in the use of Al to support children's learning.
These findings indicate that the socialization program was effective in improving Al literacy
among teachers and parents. Similar programs should be implemented continuously with more
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practical materials, particularly on Al ethics, digital safety, and the application of Al in
learning.

Keywords: artificial intelligence, Al literacy, community service, parents, teachers

Pendahuluan

Formal Interkultural Parama merupakan lembaga pendidikan Nasional Plus yang
menaungi jenjang Kelompok Bermain (KB), Taman Kanak-Kanak (TK), dan Sekolah Dasar
(SD), berlokasi di JI. Belibis, Kelurahan Urung Kompas, Kecamatan Rantau Selatan,
Kabupaten Labuhanbatu, Sumatera Utara. Sebagai lembaga pendidikan berbasis interkultural,
sekolah ini menekankan pembentukan karakter anak sekaligus kesiapan menghadapi
perkembangan zaman, termasuk perkembangan teknologi digital.

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah merambah berbagai aspek kehidupan,
termasuk dunia pendidikan. Miao dan Holmes mengemukakan bahwa Al berpotensi
mempercepat pencapaian tujuan pendidikan berkelanjutan, namun perkembangannya juga
membawa risiko yang menuntut kesiapan kebijakan dan sumber daya manusia (Miao &
Holmes, 2021). Kesiapan tersebut erat kaitannya dengan konsep literasi digital, yaitu
kemampuan menemukan, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi berbasis teknologi
secara kritis dan bertanggung jawab (Martin & Grudziecki, 2006). Kalantzis dan Cope bahkan
menegaskan bahwa kehadiran Al generatif menuntut pemaknaan ulang terhadap literasi itu
sendiri, karena kemampuan membaca dan menulis kini bersinggungan langsung dengan
interaksi manusia-mesin (Kalantzis & Cope, 2024).

Sejumlah kajian menunjukkan bahwa tingkat literasi Al berpengaruh signifikan terhadap
capaian belajar penggunanya. Xiao dkk. menemukan bahwa literasi Al berkontribusi terhadap
capaian pendidikan mahasiswa dalam pembelajaran daring melalui pemodelan persamaan
struktural (Xiao et al.,, 2024). Chee, Ahn, dan Lee memperkuat temuan tersebut dengan
mengembangkan kerangka kompetensi literasi Al yang bervariasi antar kelompok pembelajar,
sekaligus menegaskan perlunya jalur pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta (Chee et al., 2025). Simamora dan Hasugian menyatakan bahwa pengenalan Al kepada
masyarakat dapat meningkatkan literasi digital sekaligus efisiensi berbagai aktivitas berbasis
teknologi (Simamora & Hasugian, 2025). Komarudin dkk. juga menjelaskan bahwa Al
berperan penting dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih personal dan adaptif
(Komarudin et al., 2024).

Di Indonesia, berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan untuk
memperkenalkan pemanfaatan Al dalam dunia pendidikan dasar. Gagaramusu dkk. melatih
guru sekolah dasar memanfaatkan Al untuk mengembangkan modul ajar interaktif
(Gagaramusu et al., 2025), sementara Kartubi dkk. memperkenalkan pemanfaatan teknologi Al
kepada dosen dan mahasiswa untuk mendukung proses belajar mengajar (Kartubi et al., 2025).
Supiyandi dkk. turut membuktikan bahwa pelatihan hybrid mampu meningkatkan literasi Al
peserta didik dalam mendukung kompetensi era Society 5.0 (Supiyandi et al., 2026). Sejalan
dengan itu, Gradini dan Zulmaulida menekankan pentingnya penguatan kompetensi guru dalam
menyusun perangkat pembelajaran berbasis teknologi agar proses adopsi inovasi di sekolah
dapat berjalan efektif (Gradini & Zulmaulida, 2022), sedangkan Nahdi dan Jatisunda
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menemukan bahwa literasi digital calon guru SD masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam
pembelajaran berbasis kelas virtual (Nahdi & Jatisunda, 2020).

Guru memiliki peran strategis sebagai agen literasi digital di lingkungan sekolah. Winoto
menunjukkan bahwa literasi informasi siswa turut ditentukan oleh peran guru dalam menunjang
proses pembelajaran berbasis teknologi (Winoto, 2021). Oleh karena itu, peningkatan
pemahaman guru mengenai konsep dasar maupun etika pemanfaatan Al menjadi prasyarat
penting agar teknologi tersebut dapat diintegrasikan secara bertanggung jawab ke dalam praktik
pembelajaran sehari-hari.

Selain guru, orang tua turut memegang peran penting dalam mendampingi anak
memantfaatkan teknologi secara aman dan bijak. Kurniati, Alfaeni, dan Andriani menganalisis
peran orang tua dalam mendampingi anak menggunakan teknologi selama masa pandemi
Covid-19 dan menemukan bahwa intensitas pendampingan berkorelasi dengan pemahaman
orang tua terhadap risiko digital (Kurniati et al., 2021). Iftitah dan Anawaty memperkuat
temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa pendampingan orang tua di rumah berkontribusi
terhadap keselamatan dan efektivitas belajar anak berbasis teknologi (Iftitah & Anawaty, 2020).
Hijriyani dan Astuti mengingatkan bahwa penggunaan gadget pada anak usia dini di era
Revolusi Industri 4.0 perlu diawasi agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap tumbuh
kembang anak (Hijriyani & Astuti, 2020), sementara Irhandayaningsih menegaskan pentingnya
penanaman budaya literasi sejak usia dini sebagai fondasi pemanfaatan teknologi yang sehat
(Irhandayaningsih, 2019). Wahid, Purhasanah, dan Asrina menemukan bahwa penggunaan
media berbasis teknologi yang didampingi orang tua dapat membangun literasi digital anak usia
dini secara bertahap (Wahid et al., 2023), meskipun Wahyu Pandowo dan Isnaningsih mencatat
bahwa masih terdapat kendala keterampilan literasi digital pada sebagian orang tua dalam
mendampingi anak (Wahyu Pandowo & Isnaningsih, 2024). Novitasari dan Fauziddin turut
menekankan bahwa literasi digital tenaga pendidik PAUD perlu ditingkatkan agar selaras
dengan peran pendampingan yang dilakukan orang tua di rumah (Novitasari & Fauziddin,
2022), dan Anatasya, Rahmawati, dan Herlambang menambahkan bahwa pengawasan orang
tua tetap menjadi kunci utama dalam melindungi anak dari dampak negatif teknologi digital
(Anatasya et al., 2024).

Melalui observasi awal, guru dan orang tua di Formal Interkultural Parama Rantau Prapat
pada umumnya belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai konsep dasar Al maupun
cara memanfaatkannya secara aman dan produktif dalam mendukung pendidikan anak. Kondisi
ini sejalan dengan temuan Sjafirah yang menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital efektif
meningkatkan pemahaman peserta ketika dirancang secara partisipatif dan kontekstual
(Sjafirah, 2023). Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan guru dan orang tua Formal Interkultural Parama
Rantau Prapat mengenai konsep dasar dan pemanfaatan Artificial Intelligence dalam
mendukung proses pendidikan anak, serta mengukur besarnya peningkatan pengetahuan
tersebut melalui instrumen kuesioner pra dan pasca kegiatan.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Juni 2026 di Formal
Interkultural Parama, Rantau Prapat, dengan melibatkan 50 peserta yang terdiri atas guru dan
orang tua siswa. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan sosialisasi dan pendampingan
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melalui empat tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan peserta, pengukuran pengetahuan awal
(pre-test), pelaksanaan sosialisasi mengenai konsep dasar, pemanfaatan, serta etika penggunaan
Artificial Intelligence (Al), dan pengukuran pengetahuan akhir (post-test) untuk mengevaluasi
efektivitas kegiatan. Instrumen pre-test dan post-test menggunakan kuesioner yang sama dan
terdiri atas 12 butir pertanyaan pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban. Instrumen
tersebut mengukur empat aspek, yaitu pemahaman konsep dasar Al, pengenalan jenis dan
fungsi aplikasi Al, pemanfaatan Al untuk mendukung proses belajar anak, serta pemahaman
mengenai risiko dan etika penggunaan Al. Setiap aspek diukur menggunakan tiga butir
pertanyaan. Jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0, sehingga skor
keseluruhan peserta berada pada rentang 0—12 dan selanjutnya dikonversi ke dalam bentuk
persentase. Salah satu contoh pertanyaan yang digunakan adalah, “Mengapa informasi yang
dihasilkan oleh aplikasi Al perlu diperiksa kembali sebelum diberikan kepada anak?” dengan
pilihan jawaban yang mengukur pemahaman peserta mengenai akurasi dan etika penggunaan
Al Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan persentase skor rata-rata peserta
sebelum dan sesudah kegiatan. Nilai peningkatan (gain score) dihitung dari selisih persentase
skor post-test dan pre-test. Alur pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan
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Hasil

Kegiatan pendampingan diikuti oleh 50 peserta yang terdiri atas guru dan orang tua siswa
jenjang KB, TK, dan SD Formal Interkultural Parama Rantau Prapat. Sebelum sosialisasi
dilaksanakan, seluruh peserta mengisi kuesioner pra-kegiatan untuk mengukur pemahaman
awal mengenai konsep dasar dan pemanfaatan Al. Hasil kuesioner pra-kegiatan menunjukkan
bahwa mayoritas peserta belum memahami secara memadai konsep dasar AI maupun contoh
pemanfaatannya dalam mendukung pendidikan anak.

Gambar 2. Dokumentasi pelaksanaan sosialisasi
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2026

Dokumentasi pada Gambar 2 menunjukkan antusiasme peserta selama mengikuti
kegiatan sosialisasi. Selanjutnya, efektivitas kegiatan dievaluasi melalui perbandingan hasil
kuesioner pra-kegiatan dan pasca-kegiatan yang disajikan pada Gambar 3.

Perbandingan Tingkat Pemahaman Sebelum dan Sesudah Kegiatan
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Gambar 3. Perbandingan Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Sosialisasi
Pemanfaatan Al
Sumber: Data Primer, 2026
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Berdasarkan Gambar 3., terjadi peningkatan pemahaman peserta pada seluruh aspek
setelah mengikuti sosialisasi pemanfaatan Artificial Intelligence (Al). Rata-rata pemahaman
meningkat dari 37% pada pra-kegiatan menjadi 83,5% pada pasca-kegiatan, dengan rata-rata
peningkatan (gain) sebesar 46,5%. Peningkatan terjadi pada seluruh indikator, dengan gain
tertinggi pada aspek pemanfaatan Al untuk mendukung proses belajar anak (51%), sedangkan
gain terendah terdapat pada aspek pemahaman risiko dan etika penggunaan Al (40%). Hasil ini
menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta
mengenai pemanfaatan Al.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
mampu meningkatkan pemahaman guru dan orang tua pada seluruh aspek yang diukur.
Berdasarkan Gambar 3, rata-rata tingkat pemahaman peserta meningkat dari 37% pada pra-
kegiatan menjadi 83,5% pada pasca-kegiatan, dengan rata-rata gain sebesar 46,5%. Temuan ini
menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi yang dikombinasikan dengan penyampaian materi
secara kontekstual, demonstrasi sederhana, dan diskusi interaktif efektif meningkatkan literasi
Al meskipun kegiatan tidak disertai praktik laboratorium.

Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek pemanfaatan Al untuk mendukung proses belajar
anak (gain 51%). Hal ini menunjukkan bahwa peserta lebih mudah memahami manfaat Al
ketika materi dikaitkan dengan kebutuhan sehari-hari dalam mendampingi proses belajar anak.
Sebaliknya, peningkatan pada aspek risiko dan etika penggunaan Al (gain 40%) relatif lebih
rendah dibandingkan aspek lainnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pemahaman mengenai
penggunaan Al secara bertanggung jawab masih memerlukan pendampingan dan penguatan
melalui kegiatan lanjutan.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Sjafirah (2023) yang menyatakan bahwa
pelatihan literasi digital berbasis penyuluhan dan diskusi mampu meningkatkan pemahaman
peserta secara signifikan. Temuan ini juga mendukung pendapat Komarudin dkk. (2024) bahwa
pemanfaatan Al dalam pendidikan akan lebih optimal apabila guru dan orang tua memiliki
pengetahuan yang memadai mengenai fungsi dan penerapannya. Selain itu, UNESCO melalui
Miao dan Holmes (2021) menegaskan bahwa peningkatan kompetensi sumber daya manusia
merupakan salah satu prasyarat utama dalam implementasi Al yang aman dan bertanggung
jawab di bidang pendidikan.

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa sosialisasi merupakan strategi yang efektif untuk
meningkatkan literasi Al bagi guru dan orang tua, terutama pada lembaga pendidikan yang
memiliki keterbatasan fasilitas teknologi. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dilakukan
secara berkelanjutan dengan materi yang lebih aplikatif, khususnya mengenai etika, keamanan
digital, dan praktik pemanfaatan Al dalam mendukung proses pembelajaran anak.

Kesimpulan

Kegiatan pendampingan pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) bagi guru dan orang tua
di Formal Interkultural Parama Rantau Prapat berhasil meningkatkan pemahaman peserta
mengenai konsep dasar Al, jenis dan fungsi aplikasi Al, pemanfaatannya dalam mendukung
proses belajar anak, serta risiko dan etika penggunaannya. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
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rata-rata pemahaman peserta meningkat dari 37% pada pre-test menjadi 83,5% pada post-test,
dengan peningkatan (gain) sebesar 46,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
sosialisasi memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi Al peserta.

Kegiatan ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan 50 peserta dari satu lembaga
pendidikan, dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat, serta evaluasinya terbatas pada
perbandingan hasil pre-test dan post-test tanpa kelompok pembanding. Selain itu, pengukuran
hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan dan belum mengevaluasi perubahan
keterampilan maupun penerapan Al oleh peserta dalam kegiatan pembelajaran dan
pendampingan anak sehari-hari. Oleh karena itu, kegiatan selanjutnya disarankan melibatkan
peserta dan lembaga yang lebih luas, dilakukan melalui pendampingan berkelanjutan, serta
dilengkapi dengan praktik langsung dan evaluasi jangka panjang, khususnya mengenai etika,
keamanan digital, dan pemanfaatan Al secara bertanggung jawab.
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